
 

89 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmadin. 1890. Sejarah Agraria. Makassar: Rayhan Intermedia.  

Aini, Luluk Belgis Nuril. 2017. Mitos Dalam Ritual Pohjian Hodo Di Padukuhan 

Pariopo Desa Bantal Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. Jurnal 

Lingua Franca Vol. 11 No. 2, Universitas Jember. Jember. 

Akhmar, Andi Muh dan Syarifuddin. 2007. Mengungkap Kearifan Lingkungan 

Sulawesi Selatan. Makassar: Masagena Press.  

Akhmar, Andi Muh, dkk. 2020. Fungsi Mitos, Lembaga Adat, dan Pengetahuan 

Ekologi Tradisional Komuitas To Cerekang Dalam Menjaga Keseimbangan 

Ekosistem Hutan dan Sungai. Universitas Hasanuddin. Makassar. 

Angeline, Mia. 2015. Mitos Dan Budaya. Jurnal Humaniora Vol.6 No.2, Universitas 

Binus. Jakarta Barat.  

Aris, La Ode. 2012. Fungsi Ritual Kaago-Ago (Ritual Pencegah Penyakit) pada 

Masyarakat Muna di Sulawesi Tenggara. Komunitas, Vol. 4, No. 1, 2012: 9-19. 

Aryanto, Rachman, dkk. 2014. Kearifan Masyarakat Lokal dalam Pengelolaan 

Hutan di Desa Rano Kec. Balaesang Tanjung Kab. Donggala. Jurnal Warta 

Rimba Vol. 2, No. 2 : 84-91. ISSN 2406- 8373, Universitas Tadulako. Sulawesi 

Tengah.  

Ball, James. 1997. Sejarah Dan Pertumbuhan Teori Budaya. Jakarta: Gramedia.  

Berkes, Fikret. 1993. Traditional Ecological Knowledge Concept and Cases. 

International Program on Traditional Ecological Knowledge and International  

Development Research Centre: 1-8.  

Cahyanti, Ika, Sukatman, dan Furoidatul Husniah. 2017. Mitos dalam Ritual Ruwatan 
Masyarakat Madura di Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo. Jurnal 

Edukasi Vol.4, No.2. Universitas Jember. 

Cremers, Agus. 1997. Antara Alam dan Mitos. Flores : Nusa Indah. 

Danandjaja, James. 2007. Folklor Indonesia Ilmu Gosip Dongeng dan lain-lain. 

Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.   

Hilmanto, Rudi. 2009. Sistem Local Ecological Knowledge Dan Teknologi 

Masyarakat Lokal Pada Agroforestri. Universitas Lampung.  

Iman, Toding. 2017. Pemali Dalam Masyarakat Mamasa Dan Implikasinya 

Terhadap Nilai Pendidikan Karakter.  



90 
 

 

Inventaris Arsip Statis Pemerintah Daerah Tingkat II Enrekang (1890-1971). No. 

Reg: 154. Kepala Pemerintah Negeri Enrekang: Surat-Surat tanggal 14 

November 1951-26 Juli 1956 Tentang Laporan Aksi Gerombolan di Daerah 

Enrekang 

Koentjaraningrat. 1985. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru.  

Kristiyanto, Eko Noer. 2017. Kedudukan Kearifan Lokal Dan Peranan Masyarakat 

Dalam Penataana Ruang Di Daerah. Jurnal Rechts Vinding, Vol. 6, No. 2. 

Liana, Deni Ilfa. 2016. Keberadaan Tradisi Petung Weton Di Masyarakat Desa 

Grinting Kabupaten Brebes. Skripsi. Universitas Negeri Semarang. 

Manuaba, Putera, dkk. 2012. Mitos Masyarakat Adat dan Pelestarian Hutan. Jurnal 

Avatisme, Vol. 15, No. 2.  

Mitos (Def.1) (n.d) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses 

https://kbbi.web.id/, 1 Maret 2020.  

Moeliono, dkk. 2010. Konsep Dan Panduan Pengembanan Zona Khusus Bagi Taman 

Nasional Di Indonesia. Bogor Barat. 

Moleong, Lexy J. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  

Muhammad, Nurdinah. 2013. Memahami Konsep Sakral dan Profan dalam Agama. 

Jurnal Substantia, Vol. 15, No.2, 2013.  

Murdiati, Eni. 2015. Pengetahuan Ekologi Lokal. Jurnal Wardah, No.XXX, 2015. 

Pangala, Johanis R. 2016. Desain Dan Pengujian Kinerja Kompor Gasifikasi. Jurnal 

Pengelolaan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan, Vol. 6, No.1. 

Rahman, Nurhayati. 2009. Kearifan Lingkungan Hidup Manusia Bugis. Makassar: La 

Galigo Press.  

Rahmawati, Rita, dkk. 2008. Pengetahuan Lokal Masyarakat Adat Kesepuhan. 

Jurnal Transdisiplin Sosiologi Komunikasi dan Ekologi Manusia, Vol. 2, No. 2.  

Ranjabar, Jocobus. 2006. Sistem Sosial Budaya Indonesia. Bogor: Ghalia Indonesia.  

Rif’an, Achmad Andi. 2012. Penataan Ruang Wilayah Berbasis Manajemen 

Bencana. Prosiding Seminar Nasional, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

Januari 2012.  

Saharuddin. 2007. Antropologi Ekologi (Fondasi Teori dan Diskursus Ekologi 

Manusia). Http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/76145. Diakses pada 1 

Oktober 2020. 

https://kbbi.web.id/
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/76145


91 
 

 

Said, Muhammad Basir, Ummanah. 2007. Kearifan Tradisional Adat Karampuang 

dalam Memelihara Lingkungan. Makassar: Masagena Press.  

Sani, M. Yamin, Nurhaedar. 2007. Imperatif Sosial Dalam Pertanian Padi Sawah 

Orang Bugis di Belawa Wajo. Makassar: Masagena Press. 

Siti. 2017. Tradisi Pangewaraan Di Desa Kaluppini Kabupaten Enrekang. Skripsi. 

UIN Makassar. 

Sitonda, Muhammad Nasir. 2012. Sejarah Massenrengpulu. Makassar: Tim Yayasan 

Pendidikan Mohammad Natsir. 

Spradley, James P. 2006. Metode Etnografi. Terjemahan oleh Misbah Zulfa 

Elizabeth. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta.CV. 

Suhardi. 2009. Ritual Pencarian Jalan Keselamatan Tataran Agama dan Masyarakat 

Perspektif Antropologi. Universitas Gadjah Mada. 

Sunaryo, & Joshi. L. 2003. Peranan Pengetahuan Ekologi Lokal dalam Sistem 

Agroforestri. Bogor: World Agroforestry Centre.  

Sutopo, H.B. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya 

dalam Penelitian. Surakarta: Sebelas Maret University Press. 

Utomo, Suyud Warno, Sutriyono, dan Reda Rizal. 2014. Pengertian Ruang Lingkup 

Ekologi dan Ekosistem. (Modul). 

Widya, Chryssanti, Riska Andianti, dan Novita. 2019. Statistik Lingkungan Hidup 

Indonesia. Katalog Badan Pusat Statistik.  

Zaremba. 2014. Nilai-nilai Kearifan Lokal Sasak Berwawasan Multikultural Guna 

Membangun Integrasi Sosial Masyarakat di Lombok Barat. Universitas 

Pendidikan. 



92 
 

 

LAMPIRAN NARASUMBER 

 

1. Nama Lengkap : Abdul Halim 

Umur    : 42 tahun 

Pekerjaan   : Petani  

Jabatan   : Pemangku Adat (Imam)  

2. Nama Lengkap : Saidi 

Umur    : 32 Tahun 

Pekerjaan   : Petani  

Jabatan   : Tokoh Pemuda 

3. Nama Lengkap : Lasida 

Umur    : 52 Tahun 

Pekerjaan   : Petani 

Jabatan  : Anggota Masyarakat  

4. Nama Lengkap : Ibu Timan   

Umur    : 35 Tahun 

Pekerjaan   : Guru 

Jabatan  : - 

5. Nama Lengkap : Saja 

Umur    :  60 Tahun 

Pekerjaan   : Petani 

Jabatan  : Pemangku Adat (Ada’) 


